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Abstrak

Gangguan mental emosional merupakan suatu keadaan yang mempelihatkan seseorang mengalami
perubahan emosional yang dapat berkelanjutan. Peran ayah sangat penting dalam mengasuh remaja
sebab akan berdampak pada aspek kognitif maupun emosional anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan keterlibatan ayah dengan kesehatan mental pada remaja putri. Metode dalam
penelitian ini berupa korelasional dengan pendekatan crosssectional. Sampel berjumlah 148 remaja
putri dengan pengambilan sampel secara teknik Total Sampling dianalisis dengan Uji Spearman Rank.
Hasil penelitian diperoleh sebagian besar keterlibatan ayah dalam kategori cukup yakni sebesar 33,8%,
sedangkan remaja yang mengalami gangguan mental sebesar 33,1%. Hasil uji Spearman Rank diperoleh
nilai sig (2-tailed) sebesar = 0,000 < 0,05 yang menunjukkan ada hubungan keterlibatan ayah dengan
kesehatan mental pada remaja putri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi siswi
untuk berperan aktif dalam membangun kedekatan dengan ayah. Keterlibatan dalam kegiatan sosial dan
akademik, seperti mengerjakan tugas bersama, berlibur, dan sering berkomunikasi, dapat membantu
memperkuat hubungan tersebut serta mendukung kesehatan mental remaja. Dengan demikian,
hubungan yang baik antara ayah dan anak dapat berkontribusi positif terhadap perkembangan emosional
dan mental remaja putri.
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Abstract

Mental emotional disorders are a condition that shows a person experiencing emotional changes that
can be sustainable. The role of fathers is very important in nurturing adolescents because it will have
an impact on the cognitive and emotional aspects of children. This study aims to determine the
relationship between father's involvement and mental health in adolescent girls. The method in this
study is in the form of correlation with a crosssectional approach. The sample amounted to 148
adolescent girls with sampling using the Total Sampling technique analyzed using the Spearman Rank
Test. The results of the study obtained most of the involvement of fathers in the sufficient category, which
was 33.8%, while adolescents who experienced mental disorders were 33.1%. The results of the
Spearman Rank test obtained a sig value (2-tailed) of = 0.000 < 0.05 which shows that there is a
relationship between father's involvement and mental health in adolescent girls. This study is expected
to provide insight for female students to play an active role in building closeness with their fathers.
Involvement in social and academic activities, such as doing assignments together, going on vacation,
and communicating frequently, can help strengthen the relationship and support adolescent mental
health. Thus, a good relationship between father and child can contribute positively to the emotional
and mental development of adolescent girls.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan mental remaja saat ini menjadi isu sentral yang perlu mendapat perhatian
serius. Gangguan mental merupakan suatu keadaan yang mempelihatkan seseorang mengalami
perubahan emosional yang dapat berkelanjutan (Ummah, 2019). Gangguan kesehatan mental
pada remaja dapat menghambat perkembangan potensi diri remaja dan berdampak signifikan
terhadap kualitas hidup remaja di masa mendatang (Meilinda, 2021). Menurut data World
Health Organitation (WHO) tahun 2021 secara global diperkirakan bahwa 1 dari 7 (14%) anak
berusia 10-19 tahun mengalami kondisi kesehatan mental. Data (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023) kesehatan mental pada remaja di Indonesia tahun 2022,
menunjukkan 5,5% remaja usia 10-17 tahun mengalami gangguan mental. Sebanyak 1% remaja
mengalami depresi, 3,7% cemas, post traumatic syndrome disorder (SPTSD) 0,9%, dan
attention-deficit/hyperactivity disorder (ADHD) sebanyak 0,5%. Data Dinkes DIY tahun 2023
menunjukan bahwa Kabupaten Sleman menjadi wilayah paling tinggi penderita perkembangan
mental pada anak dan remaja Dimana tercatat ada 1000 kasus pada tahun 2022, kemudian
kasusnya disusul oleh Kabupaten Bantul, Kota Jogja, Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten
Gunungkidul (Dinas Kesehatan DIY, 2024).

Salah satu faktor penyebab masalah kesehatan mental yang terjadi pada remaja dapat
diakibatkan karena perubahan biologi, psikologi dan sosial (Florensa et al., 2023). Selain itu,
faktor risiko lain yang mempengaruhi kesehatan mental remaja ialah dapat dipengaruhi oleh
tiga faktor struktural penting yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam mikrosistem
keluarga, peran ayah sangat penting dalam kehidupan sehari-hari anak (Xu et al., 2024).

Peran ayah dalam mengasuh remaja memiliki dampak pada aspek kognitif anak,
khususnya pada prestasi akademiknya, pencapaian karir, serta pencapaian edukasi yang lebih
tinggi. Kemudian juga berdampak pada aspek emosional anak, yaitu tingkat tekanan emosional
anak rendah, memiliki kepuasan hidup yang tinggi, serta memiliki tingkat kecemasan yang
cenderung rendah. Dampak berikutnya yaitu dampak sosial, yaitu anak akan memiliki inisiatif
sosial, kompetisi sosial, hubungan anak dengan orang lain akan cenderung baik. Keterlibatan
ayah dalam mengasuh anak akan mengurangi dampak negative dalam perkembangan remaja
contohnya masalah pada kesehatan mental anak, penyalahgunaan narkoba, kenakalan remaja,
dan pengonsumsian alkohol (Alfasma et al., 2022).

Untuk menjaga kesehatan mental remaja, keluarga mempunyai peran penting dalam
menjaga komunikasi efektif keluarga. Komunikasi yang efektif dalam keluarga menjadi fondasi
utama untuk membangun hubungan yang harmonis antara remaja dan orang tua. Komunikasi
ini tidak hanya melakukan pertukaran informasi, tetapi juga membantu membentuk nilai-nilai
karakter remaja yang diperlukan untuk menjalani kehidupan (Saskara & Ulio, 2020). Remaja
yang tidak merasa didukung atau dipahami oleh keluarga cenderung mengalami isolasi, stres,
dan masalah kesehatan mental (Putri ef al., 2024).

Pemerintah dan keluarga perlu bekerja sama dalam menangani masalah kesehatan
mental remaja. Pemerintah dapat berperan sebagai pihak yang menyediakan perlindungan
hukum bagi remaja yang menghadapi masalah kesehatan mental, sehingga remaja dapat
terhindar dari tindakan perundungan yang dapat memperburuk kondisi kesehatan mental
remaja. Sebagai negara yang berlandaskan hukum, Indonesia memerlukan regulasi yang secara
khusus mengatur perlindungan terhadap kesehatan mental remaja (Putri ef al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Regita & Fardana tahun 2021 hasil analisis
data yang diperoleh bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dimana hal ini sangat
berpengaruh secara signifikan terhadap kematangan emosi dengan nilai signifikansi sebesar p
= 0,001 dan nilai koefisien regresi B = 0,063. Pengaruh keterlibatan peran ayah dalam
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pengasuhan untuk menjelaskan variasi dari kematangan emosi pada remaja adalah sebesar 4%.
Korelasi antar variabel bersifat positif. Ayah memiliki peran dalam perkembangan emosi
remaja, keterlibatan peran ayah memiliki kontribusi sebesar 7,5% terhadap kematangan emosi
dan kesehatan mental remaja (Ragita & Fardana, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan emosional dan kesehatan mental anak (Regita
& Fardana, 2021; Hannani, 2022). Keterlibatan yang baik dapat mengurangi risiko masalah
kesehatan mental dan meningkatkan kepuasan hidup, sedangkan kurangnya keterlibatan dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental remaja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam bagaimana keterlibatan ayah berkontribusi pada kesehatan
mental remaja putri. Melalui penelitian ini, diharaokan dapat memberikan wawasan bagi siswi
untuk berperan aktif dalam membangun kedekatan dengan ayah. Keterlibatan dalam kegiatan
sosial dan akademik, seperti mengerjakan tugas bersama, berlibur, dan sering berkomunikasi,
dapat membantu memperkuat hubungan tersebut serta mendukung Kesehatan mental remaja.
Dengan demikian, hubungan yang baik antara ayah dan anak dapat berkontribusi positif
terhadap Perkembangan emosional dan mental remaja putri.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan desain cross sectional.
Adapun sampel yang digunakan berjumlah 148 siswi yang dipilih menggunakan teknik Total
Sampling. Kriteria inklusi yang digunakan adalah: Remaja putri SMAN 1 Godean Sleman kelas
XI1,2,3,4,5, dan 6 yang bersedia menjadi responden, berusia antara 15-19 tahun, dan tinggal
bersama ayah. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dengan kuesioner
keterlibatan ayah yang diadopsi dari (Mauliddiyah, 2021), dan kuesioner kesehatan mental yang
diadopsi dari (Rahma Alnodula, 2023). Pengambilan data dilakukan per kelas, di mana
penanggung jawab (PJ) kelas membagikan kuesioner kepada siswi dan mengkoordinasikan
pengisian kuesioner secara mandiri. Setelah pengisian, kuesioner dikumpulkan kembali oleh PJ
kelas untuk dijadikan data penelitian. Analisis data dilakukan dengan analisis univariat dan
bivariat. Analisis statistik menggunakan Uji Spearman Rank dengan tingkat kesalahan (a) yang
digunakan peneliti yaitu 0,05. Ethical clearance penelitian dengan nomor No.2016/KEP-
UNISA/I1/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 16 tahun, yang menunjukkan bahwa
fokus penelitian adalah pada remaja di tahap kritis perkembangan. Usia ini sering kali menjadi
periode rentan terhadap masalah kesehatan mental. Selain itu, semua responden tinggal bersama
ayah, memberikan kesempatan untuk menganalisis dampak keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Tinggal bersama ayah sangat penting untuk membangun hubungan yang positif
dan mendukung kesehatan mental anak. Keterlibatan ayah dalam kehidupan sehari-hari remaja
putri dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka secara signifikan, karena ayah yang
terlibat mampu memberikan dukungan emosional dan sosial yang dibutuhkan, sehingga
mengurangi risiko gangguan mental pada remaja.
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Hasil dan pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi Presentase

(n) %

Usia

15 tahun 0 0

16 tahun 107 72,3%

17 tahun 32 21,6%

18 tahun 9 6,1%

19 tahun 0 0

Tinggal bersama Ayah

Ya 148 100%

Tidak 0 0%

Sumber data: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia sebagian
besar responden berusia 16 tahun sebanyak 107 responden (72,3%). Berdasarkan penelitian
usia 16-18 tahun termasuk dalam kategori remaja. Pada masa remaja sering terjadi kegoncangan
jiwa sehinga anak melakukan sesuatu berdasarkan apa yang ia senangi (Fahrurrozi, 2022).
Selain itu, dalam kehidupan remaja sering menganut kaidah-kaidah serta pemahaman dengan
nilai yang bertentangan dan berbeda pada pemahaman orang dewasa, itu sebabnya remaja
sering dianggap sebagai kelompok yang aneh (Sarwono, 2021). Pemeliharaan kesehatan mental
remaja menjadi krusial karena masa remaja seringkali menjadi periode rentan terhadap berbagai
tekanan dan perubahan yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Isabela &
Anggraini, 2023).

Karakteristik berdasarkan tempat tinggal seluruh responden atau 148 siswi tinggal
bersama ayahnya (100%). Remaja yang tinggal satu rumah dengan orang tua termasuk ayah
akan membuat anak lebih dekat dengan orang tua, selain itu orang tua akan mengetahui dan
memantau tumbuh kembang anak dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniati, dkk
(2023) dimana bagi anak-anak, keluarga berfungsi sebagai pendidikan pertama dan terpenting.
Keluarga yang baik berusaha untuk membesarkan anak-anak dengan karakter, perilaku, dan
perkembangan mental yang matang. Jika hal ini diterapkan pada tumbuh kembang anak, maka
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang baik (Kurniati et al., 2023).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Remaja
Frekuensi  Presentase

Kesehatan Mental Remaja

(n) %
Sehat 102 68,9%
Gangguan Mental 46 31,1%
Jumlah 148 100%

Sumber data: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 2 diperoleh mengenai distribusi frekuensi kesehatan mental remaja
dimana responden dengan kategori sehat sebesar (68,9%) atau 102 siswa dan responden dengan
kategori gangguan mental yaitu (31,1%) atau 46 siswi. Berdasarkan penelitian kondisi
kesehatan mental pada sebagian remaja putri di SMA 1 Godean Yogyakarta dikarenakan faktor
keluarga, terutama ayah dimana kurangnya keterlibatan ayah dalam mengasuh anak
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menyebabkan anak cenderung malu dan canggung untuk berinteraksi dengan ayahnya sendiri.
Ketika remaja tidak memiliki hubungan baik atau dekat dengan orang tua terutama ayah akan
membuat sebagian remaja merasa sendiri dan merasa tidak ada yang support dalam
menjalankan hidup sehari hari sehingga terkadang ketika anak mempunyai masalah akan
merasa takut dan malu untuk terbuka kepada ayah sehingga menjadikan anak stress dan bahkan
sampai mengganggu kesehatan mentalnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Djayadin &
Munastiwi (2020) menyebutkan bahwa sikap saling terbuka dalam sebuah keluarga, membuat
orang tua dan anak dapat saling mendengarkan, untuk itu orang tua sudah seharusnya
membangun komunikasi yang senyaman mungkin kepada anak (Djayadin & Munastiwi, 2020).

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal anak dan sangat berperan penting
bagi perkembangan mental anak. Melalui keluarga, anak akan belajar menanggapi orang lain,
mengenal dirinya, sekaligus belajar mengelola emosinya. Pengelolaan emosi ini menjadi bagian
terpenting dalam menjaga kesehatan mental anak, dan dalam hal ini sangat tergantung dari pola
komunikasi yang diterapkan dalam keluarga, terutama sikap orang tua dalam mendidik dan
mengasuh anaknya, karena orang tua menjadi basis nilai bagi anak (Djayadin & Munastiwi,
2020). Peran dan fungsi orang tua terhadap anak sangatlah penting dalam keluarga. Ketidak
hadiran salah satu saja, khususnya ayah, dalam membimbing dan mendukung perkembangan
anak akan berdampak secara langsung tanpa disadari dalam sebuah keluarga seperti
memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan dan emosinal anak (Majid &
Abdullah, 2024).

Berdasarkan penelitian juga terdapat beberapa responden yang memiliki hubungan dan
keterlibatan ayah dengan baik namun juga mengalami gangguan kesehatan mental. Hal ini
sejalan dengan penelitian bahwa kesehatan mental tidak serta merta dikarenakan oleh faktor
keluarga saja namun juga disebabkan oleh dukungan social, pengalaman traumatis, tekanan
akademik, dan kemampuan regulasi emosi (Karisma et al., 2024).

Tabel 3. Crosstabulation Usia dan Kesehatan Mental Remaja

Kesehatan Mental
Gangguan Total
Sehat M eg1;g‘[al
USIA 16 70 37 107
17 26 6 32
18 6 3 9
Total 102 46 148

Sumber data: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa mayoritas remaja yang mengalami gangguan
kesehatan mental ialah berusia 16 tahun yakni sebanyak 37 responden. Usia 16 tahun termasuk
dalam kategori remaja dimana masalah mental emosional saat ini sering terjadi pada remaja,
hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari (2021) bahwa pada usia remaja seseorang cenderung
belum memiliki kematangan secara emosional. Hal tersebut menyebabkan remaja mudah
terpancing emosinya dan cenderung melawan (Sari, 2021). Selain itu, menurut penelitian
Kamalah, dkk (2023) remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami perubahan
emosional yang dapat berkembang menjadi kondisi patologis yang dinamakan gangguan
mental emosional (Kamalah et al., 2023).

Masa remaja merupakan masa yang sulit karena peralihan dari masa anak ke masa
dewasa. Perubahan fisik dan psikologis pada remaja akan mempengaruhi kesehatan mental
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remaja itu sendiri. Pada masa remaja juga terjadi perubahan pada kesadaran dirinya (self
image). Remaja menjadi lebih peduli terhadap pandangan orang lain terhadap dirinya. Hal ini
dapat membuat masa remaja penuh dengan gejolak sehingga hal tersebut dapat menyebabkan
terganggunya kesehatan mental remaja (Indari et al., 2023).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterlibatan Ayah
Frekuensi Presentase

Kesehatan Mental Remaja

(n) %
Baik 49 33.1%
Cukup 48 32.4%
Kurang 51 34.5%
Jumlah 148 100%

Sumber data: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 2 diperoleh mengenai distribusi frekuensi keterlibatan ayah terhadap
responden sebagian besar dalam kategori kurang sebesar (34,5%) atau 51 siswi, kategori baik
yaitu (33,1%) atau 49 siswi, dan kategori cukup sebesar 32,4% atau sekitar 48 siswi.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar keterlibatan ayah terhadap remaja putri di
SMAN 1 Godean Yogyakarta dalam kategori kurang, hal tersebut dikarenakan ketidak dekatan
dan rasa acuh ayah terhadap anak, sehingga memberikan kesan kepada anak bahwa ayah tidak
peduli terhadap kehidupan sehari harinya. Selain itu, remaja merasa ayah tidak peduli terhadap
kesukaan dan hobby dari anak itu sendiri, jarang mengapresiasi atas pencapaian anak semisal
dapat juara kelas, dan yang lebih parah ayah lebih mementingkan untuk bermain handphone
didepan anak sehingga menyebabkan anak malu dan canggung dengan ayah dibanding dengan
ibu. Mencerminkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan efeknya terhadap kesehatan
mental anak dibahas dalam kuesioner pada item 17, 27, dan 35. Item 17 menanyakan apakah
ayah tidak peduli ketika anak mencapai keberhasilan, yang menunjukkan kurangnya dukungan
emosional dan dapat berdampak pada rasa percaya diri anak. Item 27 membahas situasi di mana
ayah jarang menghabiskan waktu bersama keluarga, yang dapat membuat anak merasa
diabaikan dan mengurangi kedekatan emosional. Namun, item 35 menunjukkan bahwa ayah
lebih suka bermain ponsel di depan anak mereka, yang menunjukkan kurangnya perhatian dan
interaksi langsung. Ketiga elemen ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental anak, mengurangi rasa dukungan, dan melemahkan
hubungan emosional ayah dan anak.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sutanto & Suwartono (2019) menyebutkan bahwa ayah
memiliki peran utama dalam perkembangan anak secara sosial, emosional, dan intelektual.
Kehilangan figur ayah, baik karena perceraian, kematian, dan kurangnya keterlibatan ayah, juga
dapat berujung pada kesepian (Sutanto & Suwartono, 2019). Keterlibatan ayah dalam
pengasuhan memungkinkan anak untuk cenderung tumbuh dengan keluarga yang memberikan
simulasi secara kognitif untuk dirinya. Dampak positif yang timbul pada perkembangan emosi
dan juga wellbeing adalah menimbulkan kepuasan hidup, mengalami stress emosional dan
stress psikologi yang lebih sedikit, mengalami simtom kecemasan, mempunyai toleransi tinggi
terhadap stress dan rasa frustasi. Keterlibatan ayah memiliki korelasi positif dengan kompetensi
sosial anak, inisiatif sosial, dan kedewasaan secara social (Morris et al., 2017)

Berdasarkan penelitian juga diketahui bahwa semua partisipan dalam penelitian tinggal
bersama dengan ayah namun komunikasi aktif dengan ayah masih kurang, sehingga anak
merasa kesepian. Keterlibatan seorang ayah dalam mengasuh anak merupakan peran yang tidak
boleh ditinggalkan. Sebab peran tersebut sesungguhnya merupakan partisipasi aktif dan
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berkesinambungan baik dalam perkembangan fisik maupun emosi anak, perkembangan sosial
anak, perkembangan intelektual anak, dan perkembangan moral anak (Amalia et al, 2022)
dalam (Majid & Abdullah, 2024).

Penelitian Sutanto & Suwartono (2019) menyebutkan bahwa pengasuhan pada anak dan
remaja yang dilakukan selama ini lebih memusatkan pengasuhan pada ibu karena ayah lebih
berperan sebagai pencari natkah. Memasuki abad ke-20, peran pengasuhan konvensional
bergeser, sehingga ayah juga turut berperan dalam pengasuhan anak (co parent) (Sutanto &
Suwartono, 2019). Pyun (2014) menegaskan bahwa peran ayah sama besarnya dengan peran
ibu untuk kesehatan mental anak, peran ayah akan semakin nyata bila ayah terlibat dalam
pengasuhan anak (Pyuh, 2014 dalam Sutanto & Suwartono, 2019). Pentingnya pembelajaran
dan pendampingan yang menyenangkan untuk anak, orang tua merupakan faktor kunci dalam
perkembangan mental anak dan memiliki peran dalam mendidik dan mencontoh anak dengan
sikap positif (Sulistyanto et al., 2023).

Tabel 4. Hubungan Keterlibatan Ayah dengan Kesehatan Mental Remaja

Kesehatan Mental
Peran Ayah Sehat Gangguan Total Sig. (2-Tailed)
Mental
Baik 48 1 49
Cukup 36 12 48 0.000
Kurang 18 33 51
Total 102 46 148

Sumber data: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 4, analisis hubungan antara peran ayah dan kesehatan mental anak
menunjukkan bahwa peran ayah yang baik berkontribusi signifikan terhadap kesehatan mental
yang positif. Dalam kategori peran ayah yang baik, terdapat 48 anak yang sehat dan hanya 1
anak yang mengalami gangguan mental, menggambarkan betapa pentingnya dukungan
emosional dan keterlibatan ayah dalam kehidupan anak. Sebaliknya, dalam kategori peran ayah
yang cukup, meskipun masih terdapat 36 anak yang sehat, jumlah anak dengan gangguan
mental meningkat menjadi 12, menunjukkan bahwa peran yang kurang optimal dari ayah dapat
berpengaruh negatif terhadap kesehatan mental anak. Selain itu, kategori peran ayah yang
kurang menunjukkan hasil paling mencolok dengan hanya 18 anak yang sehat dan 33 anak
mengalami gangguan mental. Hal ini menandakan bahwa kurangnya peran ayah dapat
meningkatkan risiko masalah kesehatan mental pada anak, menunjukkan bahwa keberadaan
dan kualitas dukungan dari sosok ayah sangat krusial dalam membentuk kesehatan mental anak.
Hasil Uji Spearman Rank didapatkan hasil sig.(2-tailed) sebesar 0.000 dimana hasil ini lebih
kecil dari 0.005 sehingga didapatkan bahwa terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dengan
kesehatan mental remaja putri di SMAN 1 Godean Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa banyak siswi yang memiliki keterlibatan ayah
yang baik, di mana 98% dari mereka berada dalam kategori sehat, sedangkan hanya 2% yang
mengalami gangguan mental. Di sisi lain, pada siswi yang memiliki keterlibatan ayah yang
cukup, 75% berada dalam kondisi sehat, sementara 25% mengalami gangguan mental. Namun,
kondisi ini berbalik pada siswi yang memiliki keterlibatan ayah yang kurang, di mana hanya
35% yang sehat, sementara 65% mengalami gangguan mental. Hal ini sejalan dengan penelitian
Hannani (2022) yaitu “hubungan keterlibatan ayah dengan kesejahteraan psikologis perempuan
saat tumbuh dewasa “dimana hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan adanya hubungan
yang positif dari keterlibatan ayah terhadap kesejahteraan segi psikologis. Semakin banyak
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ayah yang terlibat dalam mengasuh anak, maka semakin baik pula kesehatan mental anak
perempuan ketika tumbuh dewasa, begitu pula sebaliknya, hal ini dibuktikan bahwa anak
perempuan tanpa ayah memiliki harga diri yang kurang, sulit menciptakan dan memelihara
relasi, mudah mengalami stres, dan hal-hal buruk berdampak cepat (Hannani & Yuniar
Cahyanti, 2023).

Menurut penelitian Majid & Abdullah (2024) peran dan fungsi orang tua terhadap anak
sangatlah penting dalam keluarga. Ketidakhadiran salah satu saja, khususnya ayah, dalam
membimbing dan mendukung perkembangan anak sangatlah penting dalam sebuah keluarga
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan dan emosinal anak (Majid &
Abdullah, 2024). Keluarga yang sempurna dan serasi adalah keluarga yang terdiri dari seorang
ayah, seorang ibu, dan anak-anak yang masing-masing memiliki peran dan fungsi yang jelas.
Kehadiran seorang ayah dalam kehidupan anak merupakan fondasi yang penting dalam
pembentukan kesehatan mental dan emosional mereka. Sebagai figur yang memberikan
bimbingan, perlindungan, dan kasih sayang, peran ayah tidak hanya terbatas pada pemenuhan
kebutuhan fisik, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan psikologis
anak-anak. Setiap anak menjadikan ayahnya sebagai role model dalam kehidupannya sebagai
tolak ukur dalam menilai perilaku orang lain terhadap dirinya (Hadi et al., 2024).

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak mempertimbangkan jenis pekerjaan ayah yang
dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pengasuhan. Pekerjaan yang mengharuskan
ayah bekerja dalam waktu yang panjang atau yang memiliki fleksibilitas rendah dapat
mengurangi waktu yang mereka habiskan bersama anak, yang berpotensi berdampak negatif
pada keterlibatan mereka. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperhitungkan jenis
pekerjaan ayah untuk mendapatkan hasil yang lebih valid dan dapat digeneralisasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan keterlibatan
ayah dengan kesehatan mental pada remaja putri di SMAN 1 Godean Yogyakarta dengan nilai
Sig (2-tailed) yaitu 0,000 (< 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar 0, 485 yang menunjukkan
korelasi cukup kuat. Keterlibatan ayah yang rendah dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan mental remaja putri, sementara keterlibatan yang baik berpotensi meningkatkan
kesejahteraan psikologis anak. Selain itu, keterlibatan dalam aktivitas sosial dan komunikasi
yang intensif dapat berkontribusi positif terhadap kesejahteraan emosional remaja. Oleh karena
itu, penting bagi ayah untuk aktif terlibat dalam kehidupan anak sebagai bentuk dukungan
dalam perkembangan kesehatan mental mereka.

Disarankan agar ayah lebih aktif terlibat dalam kegiatan sehari-hari anak, seperti
menghabiskan waktu bersama, berkomunikasi secara rutin, serta mendukung aktivitas
akademik dan sosial anak. Keterlibatan tersebut dapat memperkuat ikatan emosional dan
mendukung kesehatan mental remaja. Selain itu, penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk
mempertimbangkan variabel tambahan, seperti jenis pekerjaan ayah dan konteks sosio-
ekonomi, yang dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pengasuhan. Dengan
mempertimbangkan variabel ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika hubungan antara ayah dan anak serta
dampaknya terhadap kesehatan mental remaja.
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